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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 

kelas X SMK Negeri Muara Beliti Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 21 siswa yang dipilih secara purposive. Data motivasi 

belajar diperoleh melalui angket skala Likert, sedangkan data hasil belajar diperoleh dari nilai Bahasa Indonesia 

siswa. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana dengan bantuan 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa berada pada kategori cukup tinggi 

(mean = 77,56), sedangkan hasil belajar Bahasa Indonesia berada pada kategori baik (mean = 85,92). Analisis 

regresi menghasilkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,1339 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,0159, yang 

berarti motivasi belajar hanya menjelaskan 1,59% variasi hasil belajar. Nilai Adjusted R Square sebesar -0,0271 

menunjukkan bahwa model regresi belum mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara optimal. Hasil uji 

ANOVA menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar tidak signifikan pada taraf 0,05 

(0,58 > 0,05). Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan 

positif yang sangat lemah dan tidak signifikan dengan hasil belajar Bahasa Indonesia. Hasil belajar siswa diduga 

lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti lingkungan belajar, strategi pembelajaran, dukungan keluarga, dan 

kemampuan akademik awal. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar serta 

menambahkan variabel lain untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

 

Kata kunci: Analisis Regresi, Bahasa Indonesia, Motivasi Belajar, Hasil Belajar. 
 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTIVATION AND LEARNING OUTCOMES IN 

INDONESIAN AMONG 10TH-GRADE STUDENTS AT MUARA BELITI STATE 

VOCATIONAL HIGH SCHOOL ACADEMIC YEAR 2025/2026 
 

Abstract 

 

This study aimed to analyze the relationship between learning motivation and Indonesian language learning 

outcomes among 10th-grade students at Muara Beliti State Vocational High School in the 2025/2026 academic 

year. The study employed a quantitative approach with a correlational design. The sample consisted of 21 

students selected through purposive sampling. Learning motivation data were collected using a Likert-scale 

questionnaire, while learning outcomes data were obtained from students’ Indonesian language grades. Data 

were analyzed using descriptive statistics and simple linear regression with SPSS. The results showed that 

students’ learning motivation was in the fairly high category (mean = 77.56), while their Indonesian language 

learning outcomes were in the good category (mean = 85.92). Regression analysis revealed a correlation 

coefficient (R2) of 0.1339 and a coefficient of determination (R²) of 0.0159, indicating that learning motivation 

explained only 1.59% of the variance in learning outcomes. The ANOVA test showed that the relationship was 

not statistically significant at the 0.05 level (0.58 > 0.05). In conclusion, learning motivation has a very weak 

and insignificant positive relationship with Indonesian language learning outcomes. These findings suggest that 

students’ achievement may be influenced more by other factors. Future studies should involve larger samples 

and additional variables to provide a more comprehensive explanation of learning outcomes. 

 

Keywords: Indonesian, learning motivation, learning outcomes, regression analysis. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana 

pembentukan karakter, pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, serta 
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kemampuan beradaptasi terhadap berbagai perubahan yang terjadi pada abad ke-21[1]. Salah satu indikator 

keberhasilan pendidikan adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang mencakup 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengikuti proses pembelajaran [2]. Tinggi rendahnya hasil 

belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor internal yang 

memiliki peran penting adalah motivasi belajar. Motivasi mendorong keterlibatan, ketekunan, dan usaha siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga berkontribusi terhadap pencapaian akademik[3]. 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri siswa yang menimbulkan 

semangat untuk melakukan kegiatan belajar guna mencapai tujuan tertentu [4]. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

berpotensi memperoleh hasil belajar yang lebih baik [5]. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat 

menyebabkan siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran, kurang antusias dalam menyelesaikan tugas, dan 

berdampak pada rendahnya hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa motivasi 

memiliki peran penting dalam mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan mendukung pencapaian 

hasil belajar yang lebih optimal. Rendahnya motivasi dapat mengurangi partisipasi dan usaha belajar siswa [6]. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), motivasi belajar memiliki peran 

yang sangat strategis. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, motivasi belajar memiliki peran penting karena 

mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan berkomunikasi, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, bernalar, membaca, menulis, berbicara, dan menyimak[7]. Namun, pada jenjang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), pembelajaran Bahasa Indonesia sering dianggap kurang menarik 

dibandingkan mata pelajaran kejuruan yang lebih dekat dengan bidang kompetensi siswa. Kondisi tersebut 

berpotensi memengaruhi motivasi belajar siswa dan pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang diperoleh.. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMK Negeri Muara Beliti, masih ditemukan siswa yang kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, kurang antusias dalam mengerjakan tugas, dan menunjukkan 

hasil belajar yang belum optimal. Kondisi ini mengindikasikan adanya permasalahan yang perlu dikaji lebih 

lanjut, khususnya terkait hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan positif dengan hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian menemukan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa [8]. Demikian pula, penelitian lainnya  juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar 

rendah[9]. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan pada jenjang dan konteks 

sekolah yang berbeda, serta belum secara khusus mengkaji pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa SMK. 

Meskipun demikian, setiap konteks pendidikan memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga hasil 

penelitian sebelumnya belum tentu sepenuhnya relevan dengan kondisi di SMK Negeri Muara Beliti. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas X di sekolah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai sejauh mana motivasi belajar berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu, 

pentingnya penelitian ini juga didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMK. Dengan mengetahui hubungan antara motivasi dan hasil belajar, guru dapat merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif untuk meningkatkan motivasi siswa. Misalnya, melalui 

penggunaan metode pembelajaran yang variatif, media pembelajaran yang menarik, serta pendekatan yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan dunia kerja[10]. 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian, yaitu masih terbatasnya penelitian yang 

mengkaji hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa SMK, khususnya di SMK 

Negeri Muara Beliti. Padahal, siswa SMK memiliki karakteristik yang berbeda dengan siswa sekolah umum 

karena orientasi pembelajarannya lebih menekankan pada kompetensi vokasional dan kesiapan kerja. Perbedaan 

karakteristik tersebut memungkinkan munculnya pola hubungan motivasi dan hasil belajar yang berbeda 

sehingga perlu diteliti secara lebih spesifik. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas X SMK Negeri Muara Beliti sebagai konteks pendidikan vokasional yang belum 

banyak diteliti pada penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan kajian motivasi belajar pada pendidikan vokasional serta menjadi bahan pertimbangan 

bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas X SMK Negeri Muara Beliti. 

 

 

 



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)   p-ISSN: 2775-4227 
  e-ISSN: 2775-4219 
 

 

2339 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional untuk 

menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Penelitian dilaksanakan 

di SMK Negeri Muara Beliti pada Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X 

SMK Negeri Muara Beliti. Sampel penelitian berjumlah 21 siswa yang ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Data motivasi belajar diperoleh melalui angket yang disusun menggunakan skala Likert. Angket terdiri atas 

25 butir pernyataan, meliputi 18 pernyataan positif dan 7 pernyataan negatif. Pada pernyataan positif, skor 

diberikan dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), sedangkan pada pernyataan negatif pemberian 

skor dilakukan secara terbalik. Data hasil belajar diperoleh dari nilai hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang 

digunakan sebagai indikator pencapaian akademik. 

Sebelum dipakai sebagai instrumen penelitian, angket motivasi belajar diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Validitas diuji dengan korelasi Product Moment Pearson memakai SPSS. Hasilnya menunjukkan setiap butir 

pernyataan memiliki koefisien korelasi lebih tinggi dari nilai r tabel, sehingga dinyatakan valid. Selanjutnya 

reliabilitas diuji dengan koefisien Alpha Cronbach; nilai alpha lebih dari 0,70, sehingga instrumen dianggap 

reliabel dan layak digunakan untuk pengumpulan data. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SPSS. 

Analisis meliputi statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar dan hasil belajar siswa, serta 

analisis regresi sederhana untuk mengidentifikasi hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal pengolahan data, hasil yang diperoleh dari 21 siswa dianalisis menggunakan perangkat 

lunak SPSS untuk menyajikan gambaran umum terkait setiap variabel penelitian, yaitu motivasi belajar sebagai 

variabel independen (X) dan hasil belajar Bahasa Indonesia sebagai variabel dependen (Y). Analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta karakteristik statistik yang terkandung 

dalam data tersebut. 

 

Tabel 1 Analisis Statisitik Deskriptif 

Statistik Motivasi Hasil Belajar 

Mean 77.56 85.92 

Standard Error 1.20 0.52 

Median 76.79 85.12 

Mode 70.55 85.00 

Standard Deviation 5.87 2.58 

Sample Variance 32.37 6.15 

Kurtosis -0.97 7.23 

Skewness 0.43 -2.21 

Range 18.00 10.80 

Minimum 67.70 77.20 

Maximum 85.70 88.00 

Sum 1790.80 1977.00 

Count 21 21 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh gambaran umum mengenai variabel motivasi 

belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Nilai rata-rata (mean) motivasi belajar sebesar 77,56 

menunjukkan bahwa secara umum tingkat motivasi siswa berada pada kategori cukup tinggi. Sementara itu, nilai 

rata-rata hasil belajar sebesar 85,92 mengindikasikan bahwa capaian akademik siswa dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia tergolong baik. Nilai median pada kedua variabel, yaitu 76,79 untuk motivasi dan 85,12 untuk 

hasil belajar, menunjukkan bahwa distribusi data relatif seimbang di sekitar nilai tengah. 

Ditinjau dari nilai modus, motivasi belajar memiliki nilai sebesar 70,55, sedangkan hasil belajar memiliki 

nilai modus sebesar 85,00. Selain itu, nilai standard error yang relatif kecil, yaitu 1,20 untuk motivasi dan 0,52 

untuk hasil belajar, mengindikasikan bahwa estimasi rata-rata kedua variabel memiliki tingkat ketelitian yang 

cukup baik. Nilai standar deviasi motivasi belajar sebesar 5,87 lebih besar dibandingkan hasil belajar yang 

sebesar 2,58. Hal ini menunjukkan bahwa keragaman data motivasi belajar lebih tinggi dibandingkan hasil 

belajar yang cenderung lebih homogen. 

Sebaran data dapat dianalisis melalui nilai standar deviasi dan varians. Standar deviasi motivasi belajar 

sebesar 5,87 lebih besar dibandingkan dengan hasil belajar yang sebesar 2,58. Hal ini menunjukkan bahwa 
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variasi atau keragaman data motivasi belajar lebih tinggi dibandingkan hasil belajar. Demikian pula dengan nilai 

varians, di mana motivasi memiliki varians sebesar 32,37, sedangkan hasil belajar sebesar 6,15, yang semakin 

menegaskan bahwa data hasil belajar cenderung lebih homogen. 

 

Tabel 2. Analisis Statistik Regresi 

Regresion Statistics 

Multiple R 0.133983076 

R Square 0.015972202 

Adjusted R Square -0.027182610 

Standar Error 2.510944207 

Observation 21 

 

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai Multiple R sebesar 0,1339 yang mengindikasikan hubungan yang 

sangat rendah antara motivasi belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,0159 menunjukkan bahwa motivasi belajar hanya mampu menjelaskan 1,59% variasi hasil 

belajar siswa, sedangkan 98,41% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar -0,0271 mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan belum mampu 

menjelaskan hubungan antarvariabel secara optimal[11]. 

Untuk memperkuat interpretasi hasil regresi, dilakukan uji signifikansi model menggunakan analisis 

varians (ANOVA). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05 

(0,58 > 0,05), sehingga model regresi tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya hubungan signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia tidak dapat 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi belajar memiliki hubungan positif dengan hasil 

belajar, hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk memberikan pengaruh yang signifikan pada sampel penelitian 

ini[12]. 

Selain itu, nilai Adjusted R Square yang negatif (-0,0271) menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan belum mampu memberikan estimasi yang baik terhadap hubungan antara variabel motivasi dan hasil 

belajar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model yang dibangun kurang tepat atau terdapat variabel penting 

lain yang belum dimasukkan dalam analisis. Model penelitian yang baik harus mampu menjelaskan hubungan 

antarvariabel secara logis dan empiris, sehingga pemilihan variabel menjadi aspek penting dalam penelitian 

kuantitatif[13]. 

Dilihat dari nilai Standard Error sebesar 2,5109, dapat diketahui bahwa terdapat tingkat kesalahan prediksi 

yang relatif cukup besar dalam model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil prediksi nilai hasil belajar 

memiliki deviasi yang cukup signifikan dibandingkan dengan nilai aktual. Dengan demikian, model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini belum memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang yang menyatakan bahwa ketepatan hasil analisis sangat bergantung pada kualitas data dan 

kelengkapan variabel yang dianalisis [14]. 

Rendahnya hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

responden yang merupakan siswa SMK. Dalam pendidikan vokasional, perhatian siswa biasanya lebih tertuju 

pada pelajaran kejuruan yang dianggap lebih berhubungan dengan kemampuan kerja yang akan mereka jalani. 

Oleh karena itu, motivasi belajar dalam materi Bahasa Indonesia mungkin tidak selalu menjadi faktor utama 

yang menentukan prestasi akademik siswa. Situasi ini membuka kemungkinan bahwa prestasi belajar dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih signifikan, seperti kemampuan akademis awal, metode pengajaran guru, 

ketertarikan terhadap mata pelajaran, serta kebiasaan belajar siswa. 

Selain itu, hasil belajar Bahasa Indonesia yang relatif tinggi dan homogen pada penelitian ini ditunjukkan 

oleh nilai rata-rata sebesar 85,92 dengan standar deviasi yang rendah. Variasi hasil belajar yang sempit 

menyebabkan hubungan statistik dengan motivasi menjadi kurang terlihat[15]. Dalam kondisi seperti ini, 

meskipun terdapat perbedaan tingkat motivasi antarsiswa, perbedaan tersebut tidak secara langsung 

menghasilkan variasi yang besar pada nilai hasil belajar.  

Temuan penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang menemukan adanya hubungan 

signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti karakteristik sampel, lingkungan sekolah, jumlah responden, serta kondisi pembelajaran yang diterapkan 

pada masing-masing penelitian. Pada konteks SMK Negeri Muara Beliti, faktor-faktor eksternal seperti metode 

pembelajaran yang digunakan guru, dukungan keluarga, lingkungan belajar, serta sistem penilaian yang 

diterapkan kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar dibandingkan motivasi 

belajar itu sendiri. 

Selain itu, faktor lingkungan juga berperan dalam memengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. 

Lingkungan belajar yang kondusif, baik di sekolah maupun di rumah, dapat mendukung keberhasilan proses 
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pembelajaran. Dukungan dari guru dan orang tua menjadi faktor penting dalam membantu siswa mencapai hasil 

belajar yang optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa karakteristik siswa SMK 

yang cenderung berorientasi pada kompetensi kejuruan turut memengaruhi hubungan antara motivasi dan 

keberhasilan akademik. Pengaruh motivasi terhadap hasil belajar sangat bergantung pada relevansi mata 

pelajaran dengan tujuan belajar dan karier siswa. Mata pelajaran yang dianggap memiliki keterkaitan langsung 

dengan kebutuhan dunia kerja umumnya memperoleh perhatian dan keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan 

mata pelajaran umum. Kondisi tersebut memungkinkan motivasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tidak menjadi faktor utama yang menentukan hasil belajar siswa SMK [16]. Dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran yang berpusat pada siswa menuntut partisipasi aktif, kemandirian, serta kemampuan 

mengelola proses belajar secara mandiri. Oleh karena itu, motivasi tetap menjadi salah satu faktor penting dalam 

pembelajaran, meskipun bukan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan 

pembelajaran juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang saling berinteraksi, seperti kualitas pembelajaran, 

strategi belajar siswa, dukungan lingkungan, dan kemampuan akademik yang dimiliki siswa. 

Lebih lanjut, penelitian lain menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi dan prestasi akademik bersifat 

kompleks dan sering kali tidak seragam dalam berbagai konteks pendidikan. Dalam beberapa situasi, pencapaian 

akademis lebih dipengaruhi oleh elemen lain, seperti latar belakang kemampuan siswa, suasana belajar, 

kualitas pengajaran, dan dukungan sosial yang diterima siswa ketimbang tingkat motivasi yang dimiliki oleh 

siswa[17]. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi 

belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia tergolong rendah dan tidak signifikan. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan kemudahan akses informasi pada era digital turut memengaruhi 

pola belajar siswa. Ketersediaan berbagai sumber belajar digital memungkinkan siswa memperoleh informasi 

secara mandiri tanpa sepenuhnya bergantung pada motivasi belajar yang diukur melalui angket. Dalam kondisi 

demikian, hasil belajar dapat dipengaruhi oleh kemampuan siswa memanfaatkan teknologi, mengakses sumber 

belajar yang relevan, serta mengembangkan keterampilan belajar mandiri. Faktor-faktor tersebut belum 

dianalisis dalam penelitian ini sehingga berpotensi menjadi variabel yang menjelaskan variasi hasil belajar siswa. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel yang digunakan relatif kecil, yaitu 

hanya 21 siswa, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi yang lebih 

besar. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen, yaitu motivasi belajar, sehingga 

belum mampu menjelaskan berbagai faktor lain yang berpotensi memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta memasukkan 

variabel-variabel lain, seperti minat belajar, strategi pembelajaran, lingkungan belajar, dukungan keluarga, dan 

kemampuan akademik awal. Dengan demikian, dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa, khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 

SMK. 

Hasil penelitian ini juga memberikan dampak praktis bagi pengajar Bahasa Indonesia. Meningkatkan hasil 

belajar siswa tidak hanya dapat dilakukan dengan meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga harus diikuti 

dengan penerapan strategi pengajaran yang kreatif, penggunaan alat pembelajaran yang menarik, pemberian 

umpan balik yang positif, serta penciptaan suasana belajar yang mendorong partisipasi aktif siswa. Oleh karena 

itu, pencapaian hasil belajar yang lebih baik dapat diraih melalui perpaduan antara faktor motivasi dan faktor 

pengajaran yang saling mendukung.. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X SMK Negeri Muara 

Beliti berada pada kategori cukup tinggi, sedangkan hasil belajar Bahasa Indonesia tergolong baik. Namun, 

hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia menunjukkan tingkat hubungan yang sangat 

rendah dan tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi belajar, tetapi juga oleh berbagai 

faktor lain yang belum dikaji dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan variabel yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. 
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